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ABSTRAK 

Penelitian tentang potensi dari 22 genotipe padi lokal Sumatera Barat dalam menekan 
perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma padi-padian yang dilaksanakan di 
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian 
Universitas Andalas Padang dari bulan Oktober 2010 sampai bulan Mei 2011. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan genotipe padi lokal Sumatera Barat yang berpotensi 
allelopati dalam menekan perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma padi-padian.  

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, tahap pertama uji Bioassay, tahap kedua uji 
aktivitas enzim peroksidase dan tahap ketiga uji aktivitas pembelahan sel (Mitotix Index). 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa diperoleh tiga genotipe padi lokal Mundam Pulau, 
Padi Kuniang dan Arai Pinang paling berpotensi allelopati karena mampu menurunkan 
pertumbuhan awal dan meningkatkan aktivitas enzim peroksidase gulma padi-padian. 
Sedangkan genotipe padi Batang piaman dan Mundam Pulau berpotensi dalam menghambat 
pembelahan sel gulma padi-padian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



I. PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama di  Indonesia 

karena sebagian besar penduduk Indonesia makanan pokoknya adalah  beras. Permintaan 

akan beras terus meningkat dari waktu ke waktu seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Indonesia merupakan negara produsen, juga konsumen beras terbesar di dunia. 

Oleh karena itu sampai saat ini, padi merupakan komoditas strategis yang tetap mendapatkan 

prioritas penanganan dalam pembangunan pertanian. 

 Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat (2009) menyatakan bahwa produksi padi 

di Sumatera Barat tahun 2009 mencapai 2.105.790 ton, apabila dibandingkan dengan 

produksi padi pada tahun 2008 sebesar 1.965.634 ton,  terjadi kenaikan produksi sekitar 

140.156 ton. Peningkatan Produksi padi tahun 2008 disebabkan oleh peningkatan luas panen 

dan produktivitas. Peningkatan  produksi perlu diupayakan untuk mengimbangi laju  

pertambahan penduduk dan pengurangan impor beras sehingga ketahanan pangan nasional 

dapat dipertahankan. Mendesaknya percepatan peningkatan produktivitas padi perlu 

didukung dengan berbagai upaya modifikasi teknologi budidaya seperti pengendalian gulma. 

Hal ini disebabkan oleh persaingan tanaman padi dengan gulma dapat menurunkan hasil 

sampai 82% (Solfiyeni dan Setiawati, 2003).  

Padi-padian (Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv.) adalah gulma utama dan paling 

merugikan pada pertanaman  padi. Bila gulma ini dibiarkan berasosiasi dengan tanaman padi 

untuk waktu yang cukup lama, dapat menyebabkan penurunan hasil sampai 90% (Kwesi, et 

al., 1991). Tingginya daya saing gulma ini terhadap tanaman padi karena padi-padian 

tergolong tumbuhan C4 yang memiliki efisiensi fotosintesis tinggi dibandingkan padi yang 

tergolong tumbuhan C3 yang efisiensinya rendah. Selain itu, bentuk morfologisnya sama 



dengan tanaman padi dan persyaratan ekologis untuk tumbuh gulma ini juga sama dengan 

tanaman padi. Gulma padi-padian menghasilkan banyak biji per tanaman yang  berguna 

untuk penyebaran dan penjaminan keberadaan gulma ini pada pertanaman padi (Kim dan 

Park, 1996). 

Biji gulma padi-padian mampu bertahan sampai 3 tahun di lahan, dan biji-biji tersebut 

ditemukan masih mampu berkecambah setelah 6 periode musim tanam (cropping season) 

(Azmi, et al., 1995). Hasil penelitian Begum, et al., (2006) menunjukkan bahwa 58% dari 

total 1147 biji/m2 biji gulma padi-padian berkecambah dalam 12 bulan pertama dan sisanya 

masih berada di dalam tanah. Data di atas menunjukkan bagaimana gulma menginfestasi 

pertanaman padi yang dapat menimbulkan kerugian agronomis maupun ekonomis. 

Pengendalian gulma pada pertanaman padi, seperti juga pada pertanaman lainnya, 

biasanya dilakukan dengan aplikasi herbisida yang merupakan salah satu penentu 

keberhasilan dalam sistem pertanian. Akan tetapi, aplikasi herbisida ini telah menyebabkan 

meningkatnya resistensi gulma terhadap herbisida (Foes, et al., 1998) dan efek residu pada 

lahan pertanian. Kondisi demikian telah menyebabkan terjadinya peningkatan kesadaran 

manusia akan bahaya herbisida dan bahan kimia pertanian lainnya terhadap lingkungan. 

Herbisida dapat menyebabkan terjadinya gangguan keseimbangan pada flora dan fauna yang 

hidup di sekitar areal pertanian tersebut (Cooke and Burn, 1995). Oleh karena itu 

ketergantungan pada aplikasi herbisida untuk mengendalikan gulma sangat tidak dianjurkan 

dalam praktek pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Sebenarnya alam telah membekali tumbuhan dengan kemampuan mempertahankan 

diri dari gangguan herbivora dan predator melalui strategi ketahanan mekanis seperti 

keberadaan duri, bulu-bulu halus yang menutupi permukaan tumbuhan tersebut, duri  

penyengat, dan kulit luar yang sangat tebal pada bagian akar dan batang. Selain itu, produksi 

dan pengembangan ketahanan kimiawi (Dakshini, et al., 1999) merupakan sifat khusus pada 



sebagian tanaman (Swain, 1997). Ketahanan kimiawi ini dikenal sebagai suatu fenomena 

yang disebut dengan alelopati. Senyawa yang menyebabkan alelopati ini disebut zat 

allelokimia (Rice, 1974). 

Penelitian telah banyak dilakukan dan telah berhasil mengidentifikasi ratusan 

senyawa allelokimia dari berbagai tumbuhan termasuk jamur (Kamo, et al., 2003). Beberapa 

genotipe padi juga dilaporkan memproduksi dan mengeluarkan senyawa metabolit sekunder 

(allelokimia) dan berpotensi untuk menekan pertumbuhan spesies lain seperti perkecambahan 

dan pertumbuhan gulma tertentu seperti E.cruss-galli (L.) Beauv (Chung, et al., 2001), dan 

Cyperus diformis L. (Hasan, et al., 1998). Akan tetapi penelitian dalam upaya 

mengidentifikasi senyawa allelokimia dari genotipe padi yang ada di Indonesia khususnya di 

Sumatera Barat masih belum banyak  dilaporkan. 

  

 

1.2   Identifikasi dan Rumusan masalah 

 Berdasarkan masalah di atas tentang peningkatan produktivitas dan hasil tanaman 

padi lokal Sumatera Barat dengan melakukan pengendalian gulma secara alami (bio-

herbisida) dengan memanfaatkan allelopati yang ada pada tanaman padi itu sendiri untuk 

mengendalikan gulma Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv. Dengan adanya allelopati pada 

tanaman padi diharapkan dapat menekan perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma 

Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv. 

Berdasarkan hal-hal yang dikemukan di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

 Apakah dengan pengecambahan gulma Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv. dengan 

genotipe padi lokal Sumatera Barat dapat menekan perkecambahan dan pertumbuhan awal 

gulma Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv. 

1.3 Maksud dan Tujuan 



 Maksud dari penelitian ini adalah memperoleh genotipe padi yang mempunyai sifat 

allelopati sehingga dapat diperoleh padi lokal Sumatera Barat yang mampu menekan 

perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menseleksi padi lokal Sumatera Barat yang 

berpotensi menekan perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma Echinochloa cruss-galli 

(L.) Beauv. 

 

1.4  Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang genotipe padi 

lokal Sumatera Barat yang berpotensi allelopati untuk menekan perkecambahan dan 

pertumbuhan awal gulma Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V.  KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilaksanakan terhadap pengaruh allelopati 

beberapa genotipe padi lokal Sumatera Barat terhadap perkecambahan dan pertumbuhan awal 

gulma padi-padian (Echinochloa cruss-galli L. Beauv.) menunjukkan hasil sebagai berikut : 

1. Padi lokal genotipe Mundam Pulau, Padi Kuniang dan Arai Pinang, paling 

berpotensi allelopati karena mampu menghambat pertumbuhan awal dan 

meningkatkan aktivitas enzim peroksidase gulma padi-padian. 

          2. Genotipe padi Batang Piaman dan Mundam Pulau berpotensi dalam menghambat 

pembelahan sel gulma padi-padian.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan agar melakukan penelitian lanjutan untuk 

mencari genotipe padi lokal Sumatera Barat lainnya yang mempunyai sifat toleran terhadap 

gulma Echinochloa cruss-galli (L.) Beauv. Sedangkan untuk petani direkomendasikan untuk 

menanam genotipe padi yang berpotensi allelopati tersebut karena potensinya dalam menekan 

perkecambahan dan pertumbuhan awal gulma padi-padian. 
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